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ABSTRAK 

Ikan lele mengandung banyak protein yaitu 17,7%. Berdasarkan penelitian Nigeria tahun 

2013 lendir ikan lele telah menunjukan aktivitas dalam biomedis sebagai penyembuh luka, oleh 

karena itu lendir ikan lele memudahkan penggunaannya dalam bentuk gel menggunakan basis 

carbopol 934. Tujuan penelitian untuk mengetahui apakah lendir ikan lele dapat diformulasikan 

dalam bentuk sediaan gel dengan menggunakan variasi  basis carbopol 934 yang memenuhi 

syarat uji evaluasi fisik sediaan gel. Metode penelitian dilakukan secara eksperimental dengan 

memformulasikan sediaan gel lendir ikan lele dengan variasi konsentrasi carbopol 934  0,5%, 1 

%, 1,5%  kemudian dilakukan evaluasi fisik sediaan, dengan parameter pengujian yaitu uji 

organoleptik, uji homogenitas, uji pH, uji daya sebar, dan uji stabilitas fisik menggunakan 

metode cycling test. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa formula gel lendir ikan 

lele dengan variasi konsentrasi basis carbopol 9340,5%, 1%, 1,5% dapat dibuat menjadi gel, 

hasil evalusi fisik dari ketiga formula gel lendir ikan lele tidak memenuhi syarat secara 

organoleptik, homogenitas, pH dan cycling test, dan hasil uji daya sebar sediaan gel lendir ikan 

lele masuk dalam range daya sebar yaitu 5-7 cm. 

Kata Kunci : Gel, lendir ikan lele, carbopol 934 

ABSTRACT 

Lele fish contains a lot of protein is 17.7%. Based on research Nigeria in 2013 mucous 

catfish have shown activity in biomedicine as a wound healer, therefore lele fish mucus to use 

formulated in a gel using a base Carbopol 934. The purpose of this study was to determine 

whether the catfish slime can be formulated in dosage forms gel using Carbopol base variations 

that can meet the physical evaluation test of gel preparation. The research method is 
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experimental by making 3 formula based on variations in the concentration of Carbopol 934 as a 

base to get the preparation was good, necessary to evaluate the physical preparation, the testing 

parameters ie organoleptic test, homogeneity, pH test, test dispersive power, and physical 

stability test using cycling test.Based on the results showed that the mucus gel formula catfish 

with a base concentration variation Carbopol 934 0.5%, 1%, 1.5% can be made into wound 

healing gel with a concentration of the most good, namely preparations with the lowest 

concentration carbopol base is 0, 5% but not all of the testing qualified good evaluation of gel 

formulation, wherein the third formula in the test organoleptic changes odor on minngu to 4 

besides these preparations are not homogeneous due catfish slime powder does not dissolve in 

the base or other additives. 
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PENDAHULUAN  

Luka merupakan kasus cedera yang sering dialami oleh setiap manusia serta merupakan 

suatu keadaan hilang atau rusaknya sebagian jaringan tubuh. Kulit berperan penting dalam 

kehidupan manusia, antara lain mengatur keseimbangan air serta elektrolit, pengaturan suhu dan 

berfungsi sebagai pelindung terhadap lingkungan luar. Kulit tidak dapat melaksanakan fungsinya 

dengan baik saat pelindung ini rusak karena berbagai penyebab seperti ulkus, luka, trauma, atau 

neoplasma. Oleh karena itu, sangat penting untuk mengembalikan integritasnya sesegera 

mungkin (Mescher, 2011). Salah satu bahan obat dari alam yang berkhasiat menyembuhkan luka 

adalah ikan lele. Lendir ikan lele dimanfaatkan  nenek moyang untuk mempercepat pengeringan 

dan penutupan luka (Azizah, 2012) 

Ikan  lele  (Clarias gariepinus L)  merupakan salah  satu  komoditas  perikanan  yang  

cukup populer di masyarakat.  Komposisi  gizi  ikan  lele  meliputi kandungan  protein  (17,7 %),  

lemak  (4,8 %), mineral (1,2 %), dan air (76 %) Keunggulan  ikan  lele  dibandingkan  dengan 

produk  hewani  lainnya  adalah  kaya  akan  leusin dan  lisin.  Leusin  (C6H13NO2)  merupakan  

asam amino  esensial.  Leusin juga  berguna untuk perombakan dan pembentukan protein otot. 

Sedangkan lisin merupakan salah satu dari 9 asam amino  esensial  yang  dibutuhkan  untuk 

pertumbuhan  dan  perbaikan  jaringan yang rusak (Ubadillah, 2010). Komposisi lendir ikan lele 

adalah protein dimana protein memiliki  fungsi  dapat  membentuk berbagai jaringan baru untuk 

pertumbuhan dan pengganti jaringan yang rusak seperti luka ( Hendrawati, 2011). 

Oleh karena itu, lendir ikan lele  diformulasi dalam bentuk sediaan gel, karena sediaan 

ini dapat memberikan efek rasa dingin yang mengandung banyak air sehingga diharapkan dapat 

membantu mempercepat proses kerja zat aktif sebagai pengganti sel yang rusak  dalam 

penyembuhan luka. Pada umumnya obat luka dapat diberikan dalam bentuk sediaan seperti 

salep, krim atau gel, gel merupakan pilihan yang efektif untuk penyembuhan luka karena waktu 

kontak obat yang lebih panjang dan dapat melindungi luka dari kontaminasi (Amin, 2014) .Gel 

mempunyai potensi lebih baik sebagai media untuk obat topikal dibandingkan dengan salep, 

mailto:Nirwatirusli@gmail.com


 
 

Medical Sains                           ISSN : 2541-2027; e-ISSN : 2548-2114                                             133 

                                     Formulasi Sediaan Gel Lendir Ikan Lele ..... (Nirwati Rusli dan Niluh Yeniati)  

 

karena gel tidak lengket, memerlukan energi yang tidak besar untuk formulasi, stabil, dan 

mempunyai nilai estetika yang bagus (Madan and Singh, 2010). Sediaan gel yang baik dapat 

diperoleh dengan cara memformulasikan beberapa jenis bahan pembentuk gel, namun yang 

paling penting untuk diperhatikan adalah pemilihan bahan pembentuk gel (gelling agent).  

Carbopol 934 sebagai gelling agent mengembang dengan adanya air membentuk polimer 

kemudian membentuk koloid yang berfungsi sebagai elektrolit anionik, carbopol juga tidak 

mengiritasi kulit (Dewi dan Saptriani, 2017). Pemilihan carbopol 934 karena mampu dapat 

meningkatkan konsistensi basis yang berpengaruh terhadap pelepasan zat aktif. Penambahan 

carbopol 934 sebagai gelling agent dapat meningkatkan viskositas dan daya lekat (Nailufar et al, 

2013).  

  

METODOLOGI PENELITIAN 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan adalah oven danph meter. 

Bahan yang digunakan adalah aquades (pro teknis), Aseton (pro analisa), α-tokoferol 

(pro teknis), Gliserin (pro teknis), Carbopol 934 (pro teknis), Lendir ikan lele, Metil paraben 

(pro teknis). 

Jalannya Penelitian 

1. Pembuatan Bubuk Lendir Ikan Lele 

Dibersihkan ikan lele dari lumpur menggunakan air, kemudian ikan lele disimpan dalam 

wadah yang membuat pergeseran air dan dipertahankan pada diet ikan selama beberapa hari, 

dikerok  lendir dari permukaan dorsal tubuh menggunakan spatula plastik,. Dikumpulkan air 

lendir ikan lele dan dilakukan pemurnian. Lendir ikan lele diendapkan dengan menggunakan 

aseton  dingin  dan dikeringkan hasil endapan dengan oven pada suhu 35oC selama 2-4 jam.  

Digerus hasil pengendapan menggunakan lumpang dan alu hingga menjadi bubuk, lalu 

diayak dan ditimbang serbuk lendir ikan lele yang didapatkan.  

 

2. Formulasi Gel Lendir Ikan Lele 

Formula gel lendir ikan lele dapat dilihat pada tabel I. 

Pembuatan formula : 

Carbopol 934 dikembangkan dengan 15 mL aquades dan  ditambahkan gliserin sedikit demi 

sedikit hingga homogeny. Carbopol 934 yang belum mengembang ditambahkan TEA  

sedikit demi sedikit sampai mengembang, selanjutnya ditambahkan metil paraben hingga 

larut homogen. Proses pencampuran dilakukan dengan hati-hati untuk mencegah adanya 

udara yang masuk, kemudian ditambahkan bubuk lendir ikan lele dan sisa aquades diaduk 

sampai terbentuk massa gel, ditambahkan α-tokoferol dan oleum menthae piperitae. Semua 

campuran diaduk sampai homogen. 
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Tabel 1. Formula Gel Lendir Ikan Lele, tiap 30 mg mengandung: 

Bahan 
Formula (%) 

Fungsi 
A B C 

Lendir ikan lele 10 10 10 Zat aktif 

Carbopol 934 0,5 1,0 2,0 Gelling agent 

Gliserin  10 10 10 Humektan 

Metil paraben 0,18 0,18 0,18 Pengawet 

 α- tokoferol  0,05 0,05 0,05 Anti oksidan  

Oleum menthae piperitae 0,05 0,05 0,05 Corigens odoris 

TEA                                                                             2 2 2 Bahan Penetral                                                                                                    

Aquadest ad  100 100 100 Pelarut 

 
 

3. Uji Fisik Sediaan Gel Lendir Ikan Lele 

a. Uji organoleptik  

Diamati perubahan bentuk, warna, dan bau masing-masing sediaan gel lendir ikan lele 

selama penyimpanan pada suhu kamar pada minggu ke 0,1,2,3  dan 4, dicatat perubahan 

tersebut (Indrawan, 2015). 

b. Uji homogenitas  

Diambil sedikit sampel sediaan formula gel lendir ikan lele, kemudian diletakkan sedikit 

gel pada kaca objek, diamati susunan partikel kasar atau ketidak homogenan, lalu dicatat 

(Indrawan, 2015). 

c. Uji pH 

Diambil sedikit sampel sediaan gel lendir ikan lele, lalu diukur pH sediaan gel lendir 

ikan lele menggunakan pH meter, lalu dicatat (Indrawan, 2015). 

d. Uji daya sebar  

Ditimbang gel lendir ikan lele sebanyak 0,5 gram, diambil kaca lalu diletakan diatasnya 

lalu dibiarkan selama 1 menit, diukur diameter sebar gel, diletakan beban 50 gram diatas 

kaca tersebut dan didiamkan   selama 1 menit lalu diukur, ditambahkan beban 100 gram 

didiamkan selama satu menit, dihitung diameter konstan gel 

e. Uji stabilitas (cycling test) 

Sampel gel lendir ikan lele disimpan pada suhu 40C selama 24 jam dan disimpan pada 

suhu  40oC selama 24 jam (satu siklus), dilakukan sebanyak 6 siklus dan amati 

terjadinya perubahan fisiknya selama 12 hari, catat hasil perubahannya (Butler, 2000). 

 

Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan adalah metode deskriptif  yaitu berupa data kualitatifdan 

kuantitatif. Data disajikan dalam bentuk tabel. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Uji Organoleptik 

 

Hasil uji organoleptik sediaan gel lendir ikan lele dengan menggunakan carbopol 934 

dapat dilihat pada tabel II. 

 

Tabel II. Hasil Uji Organoleptik Gel Lendir Ikan Lele 

Pemeriksaan Formula Pengamatan (Minggu Ke) 

0 1 2 3 4 

Bentuk 

A Kental Kental Kental Kental Kental 

B 
Agak 

kental 

Agak 

kental 

Agak 

kental 

Agak 

kental 

Agak 

kental 

C 
Sangat 

kental 

Sangat 

kental 

Sangat 

kental 

Sangat 

kental 

Sangat 

kental 

Warna 

A 
Coklat 

muda 

Coklat 

muda 

Coklat 

muda 

Coklat 

muda 

Coklat 

muda 

B 
Coklat 

tua 

Coklat 

tua 

Coklat 

kehijauan 

Coklat 

kehijauan 

Coklat 

kehijauan 

C 
Coklat 

tua 

Coklat 

tua 

Coklat 

tua 

Coklat 

tua 

Coklat 

tua 

Bau 

A 
Khas 

omp 

Khas 

omp 

Khas 

omp 

Khas 

omp 

Khas 

omp 

B 

Khas 

omp 

Khas 

omp 

Khas 

omp 

Khas 

omp 

Khas 

omp 

hilang 

C 

Khas 

omp 

Khas 

omp 

Khas 

omp 

Khas 

omp 

Khas 

omp 

hilang 

Keterangan : 

Formula A : mengandung carbopol 934  konsentrasi 0,5% 

Formula B : mengandung carbopol 934  konsentrasi 1%  

Formula C : mengandung carbopol 934  konsentrasi 1,5% 

OMP       : Oleum menthae piperitae 

 

Bentuk dan warna gel secara organoleptik pada sediaan berbeda seiring dengan 

peningkatan konsentrasi carbopol 934, semakin tinggi konsentrasi carbopol 934 maka 

bentuk gel akan semakin kental begitu pun dengan warna gel semakin coklat. Sedangkan 

untuk bau gel tidak berbeda pada tiap formula hal ini menandakan perbedaan konsentrasi 

carbopol 934 pada masing-masing sediaan tidak berpengaruh terhadap hasil yang diperoleh. 

2. Uji Homogenitas 

Hasil uji untuk homogenitas sediaan gel lendir ikan lele dengan menggunakan 

carbopol 934 dapat dilihat pada tabel III. 
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Tabel III. Hasil uji homogenitas pada sediaan gel lendir ikan lele 

Formula Hasil Homogenitas 

Minggu 

Ke- 0 

Minggu 

Ke- 1 

Minggu 

Ke- 2 

Minggu 

Ke- 3 

Minggu 

Ke- 4 

A 
Tidak 

Homogen 

Tidak 

Homogen 

Tidak 

Homogen 

Tidak 

Homogen 

Tidak 

Homogen 

B 
Tidak 

Homogen 

Tidak 

Homogen 

Tidak 

Homogen 

Tidak 

Homogen 

Tidak 

Homogen 

C 
Tidak 

Homogen 

Tidak 

Homogen 

Tidak 

Homogen 

Tidak 

Homogen 

Tidak 

Homogen 

Keterangan : 

Formula A : mengandung carbopol 934  konsentrasi 0,5% 

Formula B : mengandung carbopol 934  konsentrasi 1%  

Formula C : mengandung carbopol 934  konsentrasi 1,5% 

 

Hasil pengamatan terhadap uji homogenitas sediaan gel lendir ikan lele tidak 

homogen. Hal ini disebabkan karena serbuk lendir ikan lele ditambahkan terakhir saat 

pembuatan sediaan gel lendir ikan lele dan  tidak dapat tercampur baik dengan basis 

atau bahan tambahan lain, sehingga kedepannya perlu dilakukan peninjauan prosedur 

kerja terlebih dahulu. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan sediaan gel lendir 

ikan lele tidak memenuhi syarat uji homogenitas. 

3. Uji pH 

Hasil uji pH sediaan gel lendir ikan lele dengan menggunakan carbopol 934 dapat 

dilihat pada tabel IV. 

Pengujian terhadap pH perlu dilakukan untuk mengetahui keamanan penggunaan 

gel pada permukaan kulit, apakah gel tersebut mengiritasi kulit atau tidak selama 

penggunaannya. pH gel harus sesuai dengan pH kulit agar tidak terjadi iritasi kulit, pH 

gel yang tidak menyebabkan iritasi kulit yaitu 5-7. Hasil pengukuran pH gel 

menggunakan pH meter dapat dilihat di tabel IV. 

 

Tabel IV. Uji pH Gel Lendir Ikan Lele 

 

Formula 

Uji pH 

Minggu 

Ke- 0 

Minggu 

Ke- 1 

Minggu 

Ke- 2 

Minggu 

Ke- 3 

Minggu 

Ke- 4 

A 7,91 7,64 7,60 7,37 7,35 

B 6,79 5,52 5,41 5,40 5,19 

C 7,94 7,44 6,27 6.11 5,94 

 

Keterangan : 

Formula A : mengandung carbopol 934  konsentrasi 0,5% 

Formula B : mengandung carbopol 934  konsentrasi 1%  

Formula C : mengandung carbopol 934  konsentrasi 1,5% 

 

Formula gel lendir ikan lele mempunyai nilai pH yang cenderung menurun selama 

penyimpanan dari minggu ke-0 sampai minggu ke-4. Hal ini terjadi karenakan sifat 

carbopol 934 semakin lama penyimpanan semakin bersifat asam  (pH 1-6), dari hasil 

pengamatan dapat disimpulkan bahwa sediaan gel tidak masuk dalam range pH sediaan 

topikal selama 4 minggu penyimpanan yaitu berdasarkan pH kulit 4,5-6,5. 
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4. Uji Daya Sebar 

Hasil uji daya sebar sediaan gel lendir ikan lele dengan menggunakan carbopol 934 

dapat dilihat pada tabel V. 

 

Tabel V. Uji Daya Sebar Sediaan Gel Lendir Ikan Lele 

Formula 

Hasil Uji Daya Sebar (cm) 

Minggu 

Ke-0 

Minggu 

Ke-1 

Minggu 

Ke-2 

Minggu 

Ke-3 

Minggu 

Ke-4 

A 6,51 6,3 6,0 6,3 6,7 

B 5,75 5,8 5,8 6,1 5,6 

C 5,60 5,05 4,8 5,0 5,0 

Keterangan : 

Formula A : mengandung carbopol 934  konsentrasi 0,5% 

Formula B : mengandung carbopol 934  konsentrasi 1% 

Formula C : mengandung carbopol 934  konsentrasi 1,5%  

Hasil uji daya sebar menunjukan bahwa semakin rendah konsentrasi basis gel 

carbopol 934 maka semakin luas daya sebarnya begitupun sebaliknya. Hal ini 

disebabkan karena carbopol 934 dengan konsentrasi rendah akan menghasilkan gel yang 

agak encer bila dibandingkan dengan gel yang mempunyai konsentrasi carbopol 

tinggi,hal ini berkaitan dengan viskositas sediaan yang juga dipengaruhi dari besarnya 

konsentrasi carbopol, yang berarti bahwa semakin rendah konsentrasi carbopol maka 

viskositas sediaan semakin menurun yang menyebabkan besarnya daya sebar. 

Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa sediaan gel lendir ikan lele masuk 

dalam range daya sebar dimana rangenya yaitu 5-7cm (Garg, 2002). 

5. Uji Stabilitas (Cycling test) 

Hasil uji stabilitas sediaan gel lendir ikan lele dengan menggunakan carbopol 934 dapat 

dilihat pada tabel VI.   

Tabel VI. Hasil Uji Stabilitas Gel Lendir Ikan Lele 

Formula 
Sebelum Cycling Test Sesudah Cycling Test 

Bentuk Warna Bau Bentuk Warna Bau 

A Kental Cokelat 

muda 

Khas Omp 
Kental 

Cokelat 

muda 

Khas Omp 

lemah 

B Agak 

kental 

Coklat tua Khas Omp Agak 

kental 

Coklat 

kehijauan  

Khas Omp 

lemah 

C Sangat 

kental 

Coklat tua Khas Omp Sangat 

kental 

Coklat tua Khas Omp 

lemah 

Keterangan : 

Formula A   : mengandung carbopol 934  konsentrasi 0,5% 

Formula B   : mengandung carbopol 934  konsentrasi 1%  

Formula C   : mengandung carbopol 934  konsentrasi 1,5% 

OMP         : Oleum menthae piperitae 

 
Dari keseluruhan formula mengalami perubahan bau setelah cycling test yaitu bau khas 

oleum menthae piperitae mulai lemah terjadi kemungkinan karena dalam penyimpanan 
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tidak tertutup rapat akibatnya oleum menthae piperetae menguap.Hal tersebut dapat 

disimpulkan bahwa gel lendir ikan lele tidak stabil pada suhu ekstrim. 

 
KESIMPULAN  

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan mengenai formulasi sediaan gel lendir ikan 

lele dapat disimpulkan bahwa formula gel lendir ikan lele dengan 3 variasi konsentrasi 

gelling agent carbopol 934  yaitu konsentrasi 0,5%, 1%, 1,5% dapat diformulasikan dalam 

sediaan gel dan hasil pengujian evaluasi fisik sediaan, secara keseluruhan sediaan gel lendir 

ikan lele tidak memenuhi syarat uji organoleptik, uji pH, uji homogenitas dan pengujian 

cycling test. 
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